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Abstract

Since May 1, 2004 the European Union has consisted of 23 countries, with 435
miflion people. In 2004, EU international trade achicved Furo 1.990.3 billion
or equivalent to 18% of world trade. EU is a potential market for ndonesian
export commaodities, but during year 2000 to 2004 there were tendencies thal
export values from ndonesia declined. Besides that most Indonesian export
commodities to EU were still dominated by low technology products. In order
to use this opportunity and to improve export performance, several actions
should be taken, such as: increasing promotion activities, improving trade
relation to EU new member from East Europe and conducting research
cooperation between Indonesian and FU research institutions in product

design and development.

PENDAHULUAN

Scyak krisis ekonomi melanda Indonesi= pada pertengahan tahun 1997,
hingga saat ini, Indonesia masih dihadapkan pada permasalahan pemulihan
perekonomian. Salah satu sckior yang dapat diandalkan untuk menjadi
penggerak perekonomian Indonesia adalah sektor industri dan perdagangan
terutama melalui kegiatan pengembangan ekspor. Kegiatan pengembangan
ekspor terutama ekspor nonmigas baik berupa barang atau pun jasa dalam
jangka pendek dapat diandalkan untuk pemulihan ekonomi. Adapun untuk
jangka menengah, kegiatan pengembangan ekspor diharapkan dapat
diarahkan untuk wmeningkatkan perekonomian nasional sckaligus

meningkatkan cadangan devisa negara.
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Rendahnya nilai tukar Rupiah pascakrisis ckonomi seharusnya mampu
membuat daya saing produk ekspor Indoncsia, terutama vang berbasis sumber
daya lokal, meningkat di pasar internasional. Hal in1 akan membuka peluang
bagi Indonesia untuk meningkatkan kegiatan ckspornya. sehingga tujuan
jangka pendek dan jangka menengah seperti disebutkan di atas diharapkan
dapat terwujud.

Negara tujuan ekspor Indonesia yang cukup menjanjikan adalah Uni
Eropa (UE) atau Euwropean Uniown'. Proses integrasi UE menuju kesatuan
ekonomi dan moneter dalam EMU { European Monetery Union) telah lengkap
dengan diberlakukannya wang Euro pada tanggal | Januari 2002°. Apalagi
sejak tanggal 1 Mei 2004, keanggotaan UE telah bertambah lagi menjadi 25
negara dengan masuknya 10 anggota baru negara Eropa Timur. Peluang ini
tentunya harus dimanfaatkan dengan baik oleh Indonesia untuk
mengembangkan ekspornya ke kawasan ini.

Peluang in1 juga didukung dengan kemungkinan adanya kesepakatan
antara ASEAN dan Uni Eropa untuk mewujudkan wilayah perdagangan bebas
atau free trade area di antara dua kawasan regional ini di masa mendatang. Hal
tersebut telah diutarakan pada pertemuan Menteri-menteri Ekonomi dan
Perdagangan ASEAN di Vietnam baru-baru ini. Namun, agar peluang
tersebut dapat termanfaatkan dengan baik, para peiaku ekspor Indonesia
tentunya harus memahami berbagai hambatan yang mungkin ada, baik
hambatan tarif maupun nontarif,
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PERKEMBANGAN DAN POTENSI PASAR TUNGGAL UNI EROPA

Sejarah Pembentukan Negara Anggota Uni Eropa

Sejak 1 Mei 2004, jumlah negara anggota Uni Eropa bertambah dari 15
negara menjadi 25 negara di kawasan benua Eropa. Proses integrasi Eropa
diawali dengan dibentuknya Masyarakal Batu Bara dan Baja Eropa (European

Coal and Steel Community/ECSC). Traktat ECSC (ECSC Treaty) ini

ditandatangani olch 6 negara vyaitu Belanda, Belgia, Italia, Jerman,

Luksemburg dan Prancis. pada tanggal 18 Apnl 1951 di Paris. Twjuan Traktat

ini adalah untuk menghapuskan berbagai hambatan perdagangan dan

menciptakan suatu pasar bersama di mana produk, pekerja. dan modal dari
sektor batu bara dan baja dari negara-negara anggoianya dapat bergerak

dengan bebas. Traktat imi berlakusejak 25 Juli 1952 hingga tahun 2002.
Setelah itu berbagai Traktat dan Perjanjian ditandatangani sesuai dengan

perkembangan jumlah keanggotaan sampai terwujudnya 25 negara anggota

pada 1 Mei 2004 lalu. Secara ringkas, traktat dan perjanjian tersebut adalah
sebagai berikut:

e The Treaty of Rome (European Atomic Energy Community/’EAEC. lebih
dikenal dengan Furatom dan European Economic Community /EEC),
ditandatangani tanggal 25 Maret 1957 di Roma dan mulai berlaku sejak |
Januari 1958.

¢ Schengen Agreement, ditandatangani tanggal 14 Jum 1985 oleh Belanda.,
Belgia, Jerman, Luksemburg dan Perancis, yang berisi kesepakatan untuk
secara bertahap menghapuskan pemeriksaan di perbatasan negara-negara
penandatangan itu dan menjamin pergerakan bebas manusia, baik warga
mereka maupun warga negara lain. Perjanjian ini kemudian diperluas
hingga mencakup [talia (1990), Portugal dan Spanyol (1991). Yunani
(1992), Austria(1995), Denmark, Finlandia, Norwegia dan Swedia{1996).

* Single Furopean Act, ditandatangani pada Februari 1986, dan mulai

berlaku mulai tanggal 1 Juli 1987, terutama ditujukan sebagai suplemen
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EEC Treaty, yakni pencanangan pembentukan sebuah Pasar Tunggal

Eropa yang dilargetkan tercapai sebelum 31 Desember 1992.

s The Treaty of Maastricht (Treaty on European Union | TEU),
ditandatangani di Maastricht pada 7 Februari 1992, dan mulai berlaku |
November 1993, yang mengubah European Communities (EC) menjadi
European Union (EU),

o The Treaty of Amsterdam, pertemuan EFuropean Council (para Kepala
Negara dan Pemerintahan ke-15 negara anggota UE) tanggal 17 Juni 1997
di Amsterdam, merevisi TEU dan menghasilkan sebuah traktat baru,
dengan empat tujuan utama, vaitu;

a. Menekankan perlunya usaha bersama seluruh negara anggota untuk
mengatasi pengangguran, vang dianggap sebagai masalah utama
Eropa saat ttu.

b. Menghapuskan hambatan terakhir menuju freedom of movement dan
memperkuat keamanan, dengan meningkatkan kerjasama negara
anggotadi bidang.Justice and Home Affairs.

¢. Membern UE suara vang lebih kuat di dunia internasional dengan
menunjuk seorang High Representative for the ('FSP

d. Membuat struktur institusi UE lebih efisten, terutama berkaitan dengan
gelombang ke-6 perluasan keanggotaan (enlargement).

e The Treaty of Nice, pertemuan Furopean Council tanggal 7-9 Desember
2000 di Nice, mengadopsi sebuah Traktat baru yang membawa perubahan
bagi empat masalah institusional: komposisi dan jumlah Komisioner di
Komisi Eropa, bobot suara di Dewan Uni Eropa, mengganti unanimity
dengan gqualified majority dalam proses pengambilan keputusan dan
pengeratan kerjasama. Traktat ini mulai berlaku sejak 1 [Februari 2003,

o Konvensi mengenai Masa Depan UE dan Traktat Aksesi 10 negara
anggota baru yang ditandatangani tanggai 16 April 2003 dan akan mulai
berlaku mulai tanggal 1 Mei 2004,
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Dengan demikian, sejak tanggal 1 Mei 2004, anggota UE telah terdin
atas 25 negara anggota. Rinciannya adalah sebagai berikut:

o 15 anggota lama yaitu: Belgia, Prancis, Jerman, Italia, Luksemburg,
Belanda, Denmark, Irlandia, Inggris, Yunani, Portugal, Spanyol, Austria,
Finlandia, dan Swedia.

o 10 anggota baru: Republik Ccko, Estoma, Hongaria, Latvia, l.ithuania,
Malta, Polandia, Siprus, Republik Slovakia, dan Slovenia.”

Potensi Pasar Uni Eropa

Dengan bertambahnya negara anggota Uni Eropa (UE) sejak tanggal 1
Mei 2004, yumlah penduduk UE meningkat dar1 379 juta yrwa menjadi 455 juta
jiwa. Jumlah ini merupakan 7,3% dari total penduduk dunia dan urutan ketiga
terbesar di dunia setelah China dan India. Perluasan ini juga merubah andil UE
dalam GDP dunia dar 8,8 triliun euro (26,7%) menjadi 9,57 triliun euro {28%).
Pada tahun 2004, perdagangan internasional UE mencapai 1.990,5 miliar euro
atau 18% dari total perdagangan dunia yang mencapai 11.029 milliar euro. UE
juga merupakan eksportir terbesar dunia dengan total ekspor sebesar 962,6
miliar euro atau 18% dari total ekspor dunia sebesar 5.333 miliar euro. Data
2003 mencatat pangsa UE (dengan 25 ncgara anggota) pada perdagangan
barang dan jasa dunia mencapai 19.8% (barang 18.4% dan jasa25,8%).

Pada tahun 2003, ULl menyerap 57.7% ckspor produk dari negara
berkembang, lebih besar bila dibandingkan dengan vang diserap oleh 4 negara
yaitu Amerika (32%), Jepang (4.2%), Kanada (2,1%) dan China (4.1%).
Adapun pangsa UE untuk investasi langsung (I'DI-Foreign Direct Investment)
dunia sebesar 42.1%. "

Melihat kondisi seperti itu, pasar UE jelas merupakan suatu pasar yang
potensial bagi produk-produk ekspor Indonesia, apalagi dengan rencana
bergabungnya Bulgaria dan Rumania pada tahun 2007 nanti. Besarnya potensi

ini juga diindikasikan dengan proses penggalakan pertumbuhan ekonomi yang
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relatif tinggi di negara-negara anggota baru yang tentunya akan berdampak
pada semakin tingginya peluang peningkatan pertumbuhan ekonomi di UE.
Dengan pertumbuhan yang membaik ini, kebutuhan impor mecreka dari
negara-negara berkembang diharapkan akan meningkat juga, termasuk dari
Indonesia, jika Indonesia mampu memanfaatkan peluang tersebut,

Kebijakan perdagangan internasional UE pun telah semakin mengarah
ke multilateral dan liberal, dengan menjadi lebih proaktif akhir-akhir ini jika
dibandingkan dengan masa lalu yang pendekatannya lebih reakuf dan
defensif.” Saat ini, negara-negara UE telah bersepakat untuk “menyatukan
kekuasaan”, dan menyerahkannya pada Komisi Eropa sehingga Komisi
mempunyal wewenang untuk mengatur hal-hal yang berkattan dengan
perdagangan, termasuk perundingan perjanjian perdagangan intcrnasional.
Hal ini berartt ke 25 anggota UE berunding scbagai satu kesatuan, baik dengan

mitra dagangnya atau pun di WTO.

PELUANG EKSPOR KOMODITAS NONMIGAS INDONESIAKE UNI
EROPA

Indonesia saat ini masih belum menjadi salah satu mitra dagang utama
UE, karena pangsa impor UL dari indonesia masih relatif rendah. yaitu sckitar
1,0% dari total nilai impor UE pada tahun 2004 atau senilai 10,292 miliar euro.
Meskipun demikian, Indonesia termasuk dalam tiga besar negara yang
menikmati fasilitas pengurangan bea masuk melalul skema Generafized
System of Preference (GSP) UE yang diberikan kepada 178 negara
berkembang.

Yang menjadi mitra dagang utama UE saat im adalah Amerika Serikat
dengan nilai sebesar 391,810 miliar euro (19,76% total perdagangan UE),
China 175,043 miliar ¢uro (8,88 %), Switzerland 136,495 miliar euro (6.8 %),
Russia 126,188 miliar euro (6,3%), dan Jepang dengan nilal sebesar 6,955

miliar curo (5,9%).
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Sebenarnya neraca perdagangan Indonesia terhadap UUE mengalami
surplus, baik pada tahun 2003 maupun tahun 2004. Namun, bagi Indonesia
sendiri telah terjadi penurunan surplus sebesar 10,9% dari tahun 2003 ke 2004.
Data selengkapnya dapat dilihat pada 1abe! di bawah ini."

Tabel: Realisasi Perdagangan Indonesia dan UE tahun 2003 dan 2004
(dalam Miliar Euro)’

Transaksi 2003 2004 Perubahan
Ekspor Indonesia 10,405 10,2692 -1,1 %
| impor Indonesia 4273 4,786 S133%
Neraca Perdagangan 6,183 5506 -10.9 %

Menurut data Eurostat yang diolah kembali oleh Perutusan Republik
Indonesia untuk Masyarakat Eropa (PRI ~ ME), perkembangan nilai
perdagangan Indonesia dengan Uni Eropa menunjukkan kecenderungan
menurun dengan rata-rata penurunan scbesar 2.8% per tahun yaitu dari 11.480
miliar euro pada tahun 2000 menjadi 10,292 miliar euro pada tahun 2004."

Penurunan ini juga ditunjukkan oleh data dari BPS yang diolah oleh
Badan Pengembangan Ekspor Nasional (BPEN). Perkembangan ekspor
nonmigas Indonesia ke 7 negara UE juga menunjukkan penurunan nilai vaitu
dari 7.952 juta dolar AS pada tahun 2000, menurun menjadi hanya 7.115 juta
dolar AS pada tahun 2001, dan naik lagi memjadi 7.790 juta dolar AS pada
tahun 2004. Namun nilai ini masih tetap lebih rendah dibandingkan tahun
2000. Data perkembangan ekspor nonmigas ke 7 negara anggota tersebut
secara lengkap disajikan pada tabel di bawah ini. Adapun total ekspor
nonmigas Indonesia ke Uni Eropa menurut data BPS yang dioleh oleh BPEN
untuk periode Januari Juli 2005 telah mencapai 5.664,63 jutadolar AS.
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Tabel: Perkembangan ekspor utama nonmigas Indonesia ke 7 anggota
Uni Eropa (dalamjuta dolar AS)"

No | NEGARA 2000 2001 2002 2003 2004 | Trend
(%)
1 | Belanda 1.834 1.497 1.618| 1.401 1.796 | - 1,07
2 [Jerman 1.443 1.297 1.270 1.412 1428 | +0.64
3 | Inggris 1.508 1.383 1.252 1.136 1.295 | - 4289
4 | Belgia 837 762 783 903 012 | +3,47
5 | Italia 680 622 642 729 862 | +6.,55
6 | Spanyol 932 891 995 |  1.022 837 | -0.76
7 | Perancis 718 663 649 653 660 | - 1,83
TOTAL | 7952 7115| 7209 7256 7.790

Macam komoditi ekspor nonmigas Indonesia ke UE dari Indoncsta
dapat dilihat pada tabel berikut ini. Menurut Departemen Perindustrian dan
Perdagangan (2000), berdasarkan penggunaan intcnsitas teknologi, produk
eskpor Indonesia dapat dibagi ke dalam empat kategori vaitu: Teknologi
Tinggi, Teknologi Menengah Tinggi, Teknologi Menengah Rendah, dan
Teknologi Rendah.” Dengan menggunakan pengelompokan tersebut terlihat
bahwa sebagian besar produk ekspor Indonesia ke UE pada tahun 2004 masih
tergolong dalam kelompek teknologi rendah dan teknologi menengah rendah
(sekitar 84%). Adapun penggunaan teknologi tinggi dan menengah tinggi
memiliki persentase pangsa pasar yang masih sangat rendah sekitar 16%
(Electrical Machinery & Equipment dan Nuclear Reactors).

Jadi, selain menurunnya nilai ekspor dar tahun 2000 sampai 2004,
terlihat bahwa tantangan yang dihadapi oleh produk ekspor Indonesia adalah
masih rendahnya pemanfaatan serta penggunaan Hlmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK). Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah dan dunia
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usaha untuk lebih memperhatikan [PTEK untuk meningkatkan daya saing
ekspor produk Indonesia di pasar internasional. Pengembangan industri di
Indonesia harus diarahkan pada peningkatan kandungan IPTEK baik dalam
produk maupun proses. Secara makro adalah mentransformasikan ckonomi
Indonesia dari Ekonomi Berbasis Pertanian ke arah Ekonomi Berbasis Industri

kemudian meningkat lagi ke Ekonomi Berbasis Teknologs.
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2003, 2004 dan Jan Feb 2005 (dalam Ribu Euro)”

Tabel: Sepuluh komoditi ekspor utama nonmigas indonesia k¢ UE tahun

HS Produk 2003 | 2004 Jan - Feb
2005

HS 84 | Electrical Mach. & 1.050.305 1.079.732 134.019.5
Equipment

HS 94 | Furniture 774.475,8 838377 | 1412182

HS 15 | Vegetable Fats & 673.102 | 8254999 147.9193
(ils

HS 61 | Articles Clothes, | 635.035.4 | 6888464 | 80.575.99
Knitted or Crocheted

HS 44 | Wood & Ariicles of | 633.1313] 6412548 103.879.6
Wood

HS 62 | Articles Clothes, Not| 6843842 630308 |  90.595,13 |
Knitted or Crocheted

HS 84 | Nuclear Reactors 510.576.9 | 582.1202 86.767

HS 64 | Foorwear. gaiters & | 507.864.9 | 492.6423| 8820654
the like

HS 40 | Rubber & articles| 328.877.9| 427.858.9 76.236.5
thereof

HS 26 | Ores, Slag & Ash 6505114 28261441 63.970,12
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HAMBATAN-HAMBATAN DALAM EKSPOR

Kondisi pereckonomian UE dan strategi UE di masa depan merupakan
scbuah tantangan bagi Indonesia, karena pasar UE memperlihatkan peluang
yvang semakin besar serta merupakan pasar yang sangat cfisien dan berdava
saing. Olch karena itu, tidakiah mudah bagi Indonesia untuk meningkatkan
ekspornya ke UE bila tidak diserlai upaya-upaya peningkatan daya saing
produk, bukan saja dari biava tenaga kernja. tetapi juga melakukan efisiensi ds
seluruh lini proses produksi dan pemasaran.

Ada beberapa hal penting vang harus diperhatikan olch Indonesia
berkaitan dengan pola kebijakan perdagangan UE yang dapat menghambat
peningkatan ekspor Indonesia ke kawasan ini, antara lain: "

e Subsidi Ekspor Pertanian

o Specific Safeguard Mechanism (S5G)

o Peak Tariff Produk Tekstil dan Garmen UE
o Preferential Trade Arrangement (PTA) UE
o UUE Health and Safety Standard

¢ Kompleksitas Rule of Origin UE

o GSPUE

Agar para pelaku ekspor dapat mengantisipasi kemungkinan
hambatan-hambatan dalam melakukan kegiatan ekspor, baik itu hambatan
tarif maupun nontarif, pada tabel di bawah ini dapat dilihat apa saja yang
menjadi faktor penghambat tersebut.
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Tabel: Hambatan Tarif dan Nontarif Negara-negara Uni Eropa'

HAMBATAN TARIF

N PRODUK KETERANGAN
NONTAREF
A Textile Listed as "o very sensttive” | Ecolabelmpe & Social | Cownetl Reg. No. (Ft} 328194, 19, 12 94,
sector dikenakan tarit Clause appiving o four-vear scheme af generalized tarif
sebesar 85% dari taril preferencey (19935-{998) in respect to cerain
norma indusiriad products origingning i developing
LA IEN
1 @. Single & muliiple or cabled 83% X NT (1396) it Cowncil Reg. No (80 116895, 2260595
yarn Amending Council Reg. No. 830692 imposing
definitive a-dumpnng duty (-7 9%
b other varn of polvester - AUmPING MEaslire Commission Reg. No. (FEC) 2237:96, 22 11 96
staple fibre new exporier review of Councit Reg. No, §30:92
? Palvester textured fHlumen &30 Y NT (2006, anti- it Comunssion Reg. Mo, ¢£0) 940090, 2305, 94
warn (PTY) AUMPIRE Aeasire IMPOsIAE o provisionat a-dumping duty 4. 5%-
229%
Conncil Reg. No, (EC) 21660:96, 11, 1}, 96
tmposing definitive a-dumping duty 5.5%-20,2%
3 [ Sacs and bags, made of H3% X NT (20%) anti- HOI Commision Communication No O 92/2 19 04,
polvethelene (PEL} and dumping measure 05 A-dumping initiation
Phvpropylene (PFL)
4 [linbleoched cotton fabrics §5% X NT (20%), anti- quotd Note Terbale (NV) No, 03653 24 111, 1995
Aumping measure Camnussion Reg. No. (FC) 220896, 18. 11 96
impossing o provisional a- dumping duty 9.6%%-
13 1%
B |Bicvcies & ather cycles, which 8-17%. anti dumping safety requirements | Council Reg. No, (EC) 648796, 28 03, 96,
are niot motorized measnre flabeling} impossing definitive a-~fumping duty 2 1,9%-
29 1%
C  |Car Radio Cerrificate of Grigin | Tim lavestigasi EC telah ke Indonesia Jan 93,
ISKA} tidak elfigible untuk gunakan fasilitas GSP
D | footwear excfuded from (iSP as af | Cowuncil Reg, No. (EC) 328194, 19. 2. 94,
Januars 1997, fulf appiving o four-vear scheme of generalized tarif
graduation as of {-§-7998, preferences (1995- 098} in respect of ceriain
HNT= 200% industrial products originating in developing
COunries
L
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| Footweoar, with outer soles of ani-chunping measure Commiyyion {ommunicatton No, C45412,
rubber or plastic & uppers of 05 antr-dumping mitialion
plasric material excludmyg
sport footweor & lennis shies
2 Men's & Women's foorwear, anti-dumping measire Cenenrssion Commurication No. (35402,
with ourer sodes o rubher, D5 comti-cIhmnping Iniiason
pastic or compo riibber &
upper of leather, ete
E. {ertain magnetic disks Uwantti-chumpring mecisore, abi- | Ceriifioate of Origin | Commassion Commontcation No, (45102, 22
CHFC Ve IO Qs (SRS D3 anti-duemping indiairon
{opmmusston Keg Noo (RO 245095 19 [ 95
LR -CRRCHBTVE R G R T
Cumpiission Reg. No. (RO 144396, 240007 06
[CFITRIE TR Phe eIl -CORHIR Ve HELGR e qelire
F Tunas, Tung Bonita NT iNormal farif)  25% gute, Cerfificare of | Conned Reg Noo (280 368790 28 11 9] on
(i (K1) the commtenst movked 1 fisber products, Tidle {8
Traache witht thnrd countrnes & Avex Vi
i Retarf Electronie Wewhing CRE-UIPC VSN LG RICOSUIY Commizion Keg, No, (B0 243105 19 1) 93

Scafes (REWS)

CIF -3 O Ve ROl DN Fer R

Morosadiam Clwtantate

NT P9 conr-clpm i

Comacdd Rew. N, (FCp N 196 T 0f, 96

CCHAHRYALIEHT fOxis

{AEST ) medsure tgrossing defimiine a-dumping diies 0,334
Fonky
1 Animeld or vegetable fois and | N 0-25% axcluded from Cowncd Reg. No. (£07) 123696, 261 06, 96
ally and their devage CeNI s af T fenanri 997 uppiving sdiiaonnnal of senevalized tenf
products; prepored edible fais | il groduation as of 11, [ profevences fronr § dv 1996 ta 30 Jhane 1999 m
aruettelf ar vegetohle wanes faon rexpect of certam aeeicititural proceets
Dr LRI TR developing colanries
I Muannfoctured Tobaceo & 2R Kewke et Councif firective Noo (£0) P5-59 2711 93, on

farxies Orfer G e faxes witich offect te

CoNsNmHion of memnfoctuved roficeo

fons

SefU Ve RIrYIRe TS

ogeeresd Pireerive Neo 0 8M 38 RO

Fishery Mroduces; frog legs &

PN

health veguirements

Councif Lhreetive No (£ O N FEC T 12
U2 ¢ Gumedd Plecrsion f96 3300501 fih 05, U6

M

Agricultiral procnts &

Joodsrnfis

.

Certificatiun

Comricdf Reg. Moo (FF07 208292, on cerfificales
of specific character for agricuftural products &

Joadstuff
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Foodstuff fedible oifs}

hvgiene

Counci Directive No. (ECY 9394 EEC, 140603
on hvgiene of foodsinff. particulariv the Annex 1V |
poragraph 2 which cafis for bulk foodstuff in
liguid or powder form te be fransported in
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

e Bertambahnva anggota Uni Eropa dari 15 negara menjadi 25 negara
merupakan pasar yang sangat potensial bagy produk-produk ekspor
Indonesia.

o Pada saat ini, Indonesia belum menjadi mitra dagang yang dapat
diperhitungkan oleh UE, karena nilai ekspor Indonesia ke UE baru sekitar
1% dari total impor mereka.

¢ Mitra dagang terbesar Indonesia di pasar UE pada tahun 2004 adalah
Belanda. Jerman, Inggris, Belgia, Italia, Spanyol dan Prancss.

o Telah terjadi penurunan kinerja ckspor Indonesia ke UE dari tahun 2000)
sampal tahun 2004, padahal pada tahun 2004 tclah terjadi penambahan
anggota.

¢ Hal lain yang memadi pertimbangan adalah ekspor Indonesia masih
didominasi oleh produk-produk dengan intensitas teknologi yang masuk
dalam kategon teknologi rendah dan menengah rendah. Sementara itu
untuk kategori kelompok komeoditi yang berteknologi menengah tinggg:
dan tinggi masth sangat kecil.

o Faktor yang tidak kalah pentingnva untuk diperhatikan oleh sejumlah
kalangan eksporvir Indonesia adalah masih adanya hambatan baik tarif

maupun nontarit vang merupakan bagian dari kebijakan perdagangan UL

Saran

Agar dapatterjadi peningkatan ekspor ke UE pada tahun-tahun mendatang:

o Perlu dipcrluas mitra dagang ke anggota baru yang berasal dar Lropa
Timur seperti Polandia, Hungaria, dan Republik Ceko.

» Perlu ditingkatkan negosiasi perdagangan, baik di ungkat bilateral,
maupun multilateral dengan Komisi Eropa.

¢ Melihat masih dominannya ckspor komoditi dengan tingkat teknologi
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rendah dan menengah rendah, perlu ditingkatkan dan dikembangkan
kerjasama lembaga riset dan teknologi Indonesia dengan UE dalam inovasi
dan disain produk serta pengawasan mutu dan kebersihan (Aygiene)
produk yang dihasilkan untuk pasar ekspor.

Oleh karenanya, agar kebijakan yang diambil dapat dilakukan dengan

tepat, perlu diadakan penelitian lanjutan vang lebth komprehensif mengenai:

Faktor-faktor penyebab anomali menurunnya nilai ekspor (dan
perdagangan) Indonesial/IX meskipun terjadi penurunan nilai rupiah dan
perluasan keanggotaan UE.

Produk-produk serta jasa apa saja yang mcnjadi komoditas unggulan
dalam hubungan perdagangan IndonesialJE dan bagaimana Indoncsia
dapat menggunakan keunggulan kompetitifnva.

Hambatan tarif dan nontarif apakah yang sertng menjadi kendala
peningkatan hubungan dagang IndonesiaUE dan langkah-langkah yang

perlu ditempuh untuk mengatasinya.
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